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ABSTRAK 

 

“Analisis Faktor Keberhasilan Penagihan Piutang Pada Perusahaan Daerah 

Pasar Jaya Bendungan Hilir” 

Ahmad Ardiansyah, Rochmad Nur Afsdy Saksono 

 

Piutang dan hutang adalah dua komponen yang tidak bisa dihilangkan dalam 

ilmu akuntansi. Keduanya mewakili peran penting dalam operasi bisnis dalam 

hal pendapatan dan pengeluaran dan membantu bisnis menganalisis potensi yang 

menghasilkan pendapatan dari bisnis dan kapasitasnya untuk tumbuh dan 

berkembang. Baik piutang maupun piutang sama-sama tercatat di dalam laporan 

neraca perusahaan. Keduanya biasanya dibayar oleh perusahaan dalam siklus 

akuntansi. Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah tingkat keberhasilan 

penagihan piutang di PD Pasar Jaya Bendungan Hilir yang masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan penagihan piutang pada pedagang kaki lima di PD Pasar Jaya 

Bendungan Hilir. Keberhasilan penagihan menjadi krusial karena tingginya 

piutang yang belum terbayar dari para pedagang, meskipun telah diterapkan 

sistem pembayaran otomatis melalui Cash Management System (CMS) yang 

bekerja sama dengan Bank BRI. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan telaah dokumen yang terkait dengan proses penagihan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat rendahnya keberhasilan 

penagihan piutang PD Pasar Jaya Benhil yang disebabkan oleh kurangnya 

penilaian risiko, pengendalian internal yang lemah, serta kurangnya pengawasan 

dan negosiasi yang efektif antara pihak PD Pasar Jaya dan pedagang. Untuk 

meningkatkan keberhasilan penagihan, penelitian ini merekomendasikan 

perbaikan dalam sistem pengendalian internal, peningkatan pengawasan, dan 

implementasi strategi negosiasi yang lebih baik dengan para pedagang. 

 

Kata kunci: penagihan piutang, PD Pasar Jaya, pengendalian internal, negosiasi, 

pengawasan.[AA1] 
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ABSTRACT 

 

“Analysis on the Success of Account Receivables Based on COSO Internal 

Control Framework in Perusahaan Daerah Pasar Jaya Bendungan Hilir” 

Ahmad Ardiansyah, Rochmad Nur Afsdy Saksono 

 

Receivables and payables are two components that cannot be removed in 

accounting. Both represent an important role in business operations in terms of 

income and expenses and help businesses analyze the potential that generates 

income from the business and its capacity to grow and develop. Both receivables 

and accounts receivable are recorded in the company's balance sheet. Both are 

usually paid by the company in the accounting cycle. The focus of the problem 

in this study is to determine the reasons for the low level of success in collecting 

receivables at PD Pasar Jaya Bendungan Hilir and how to improve the success 

of collecting receivables at PD Pasar Jaya Bendungan Hilir. This study aims to 

analyze the factors that influence the success of collecting receivables from street 

vendors at PD Pasar Jaya Bendungan Hilir. The success of collection is crucial 

because of the high unpaid receivables from traders, even though an automatic 

payment system has been implemented through the Cash Management System 

(CMS) in collaboration with Bank BRI. This study uses a qualitative approach 

with a case study method. Data were collected through in-depth interviews and 

document reviews related to the collection process. The results of the study 

indicate that the low success of collection is caused by a lack of risk assessment, 

weak internal control, and a lack of effective supervision and negotiation 

between PD Pasar Jaya and traders. To improve the success of collection, this 

study recommends improvements in the internal control system, increased 

supervision, and implementation of better negotiation strategies with traders. 

 

Keywords: debt collection, PD Pasar Jaya, internal control, negotiation, 

supervision. 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Pasar adalah tempat terjadinya jual beli barang maupun jasa. Selain itu di 

dalam pasar terjadi hubungan sosial antara pedagang dan pembeli. Penjual dan 

pembeli dapat bertransaksi atau sepakat dalam akad jual beli. Transaksi yang 

disepakati meliputi barang, penjual, pembeli, dan harga barang. Peraturan 

Presiden Republik Indonesia No. 112 Tahun 2007 mendefinisikan pasar sebagai 

area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang 

disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mal, plaza, 

pusat perdagangan maupun sebutan lainnya.  Menurut Peraturan Presiden 

Republik Indonesia nomor 112 tahun 2007 mendefinisikan pasar sebagai area 

tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut 

sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mal, plaza, pusat 

perdagangan maupun sebutan lainnya  (Yassin, 2020). 

 PD Pasar Jaya (PD PJ) yang merupakan Badan Usaha Milik Daerah 

yang bergerak dalam pengelolaan pasar, properti dan pengembangan bisnis 

diatur oleh Provinsi DKI Jakarta. Tugas utama PD Pasar Jaya adalah 

memberdayakan pengelolaan pasar tradisional di Jakarta untuk menjadi lebih 

terorganisir dan modern. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 

2023, pasar yang dikelola oleh PD Pasar Jaya Kota Administrasi Jakarta dengan 

wilayah operasionalnya seluruhnya berada di Jakarta dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 1.1 Jumlah Pasar yang Dikelola PD Pasar Jaya Menurut Kota 

Administrasi dan Potensi Pasar 

Sumber: PD Pasar Jaya 

Berdasarkan tabel di atas, pengelolaan PD Pasar Jaya terbagi ke dalam 

lima wilayah kota Administrasi terdiri dari Jakarta Selatan sebanyak 27 buah, 

Jakarta Timur sebanyak 34 buah, Jakarta Pusat sebanyak 46 buah, Jakarta Barat 

sebanyak 19 buah, dan Jakarta Utara sebanyak 25 buah. Total seluruh unit pasar 

yang dikelola PD Pasar Jaya di seluruh provinsi DKI Jakarta adalah sebanyak 

151 buah. Pengelolaan pasar area Jakarta Pusat memiliki 12 area, salah satunya 

area 1 terdiri dari Bendungan Hilir, Lontar, Petojo dan Melati [AK6] . 

Pengelolaan pasar area Bendungan Hilir sering disebut PD Pasar Jaya Benhil 

(PD PJ Benhil) yang terletak di Jl. Bendungan Hilir No. 4 dengan lokasi yang 

strategis di kelilingi perkantoran dan sekolah.  

Pasar ini menampung para pedagang dalam dan pedagang luar, yang 

dimana para pedagang pagi berjualan di pagi hari dengan menempati lapak di 

area dalam pasar dengan menggunakan kios/tempat penampungan sementara 

(TPS), sedangkan pedagang malam berjualan di area parkir dengan prasana yang 

sudah disiapkan, untuk sarana disiapkan sendiri oleh para pedagang. Pasar ini ke 

depannya direncanakan menjadi pusat wisata kuliner lengkap di Jakarta. 

Revitalisasi pasar ini sedang berlangsung dengan mengusung konsep pasar 

modern tanpa menghilangkan ciri khas pasar tradisional dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan daya saing pasar meningkatan layanan yang layak 
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dan nyaman bagi para pengunjung dan para pedagang. Modernisasi diikuti juga 

dengan perbaikan infrastruktur bangunan sehingga ada pembaharuan bangunan 

fisik, disertai penambahan fasilitas olah raga dan fasilitas umum yang bisa 

dimanfaatkan para pedagang dan pengunjung selain memenuhi kegiatan jual 

beli.  

Hal ini diupayakan terus oleh untuk dapat bersaing dan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Para pedagang yang memiliki kios di PD Pasar Jaya 

Benhil akan mendapatkan hak sewa tempat usaha dalam jangka waktu tertentu, 

dan wajib menandatangani kontrak perjanjian sesuai dengan ketentuan peraturan 

Direksi PD PJ Benhil. Setiap orang atau badan usaha yang memakai tempat 

usaha dalam area pasar memili Hak Pemakaian Tempat Usaha dengan jangka 

waktu paling lama 20 tahun, wajib memiliki Surat Izin Pemakaian Tempat Usaha 

dan Sertifikat Hak Pemakaian Tempat Usaha, serta harus membayar kewajiban 

yang besarnya ditetapkan oleh Direksi PD PJ Benhil. 

Berikut adalah data bukti penerimaan pembayaran kewajiban sewa dari 

pedagang di PD Pasar Jaya Benhil pada periode 2017-2019 yang masih 

menggunakan pembayaran manual: 

 

Tabel 1.2 Data Penerimaan Pasar Tahun 2017 

 

Sumber: Dokumen Data Penerimaan PD Pasar Jaya Benhil 
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Tabel 1.3 Data Penerimaan Pasar Tahun 2018 

 

Sumber: Dokumen Data Penerimaan PD Pasar Jaya Benhil 

 

Tabel 1.4 Data Penerimaan Pasar Tahun 2019 

 

Sumber: Dokumen Data Penerimaan PD Pasar Jaya Benhil  

 

Demi meningkatkan efisiensi penyewaan lahan atau kios serta 

meningkatkan keberhasilan penagihan penyewaan lahan atau kios PD Pasar Jaya 

menerapkan sistem pembayaran auto-debit dalam penyewaan lahan atau kios 
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yang bekerja sama dengan Bank Mandiri dan BRI. Sistem pembayaran tersebut 

tersistem otomatis mengurangi saldo rekening secara otomatis ketika ada 

transaksi finansial terjadwal. Dalam auto-debit tagihan iuran dibayarkan secara 

otomatis pada tanggal yang telah ditentukan. Kelebihan dari sistem auto-debit 

meliputi kemudahan, praktis dan ramah lingkungan serta meminimalisir 

pungutan liar (pungli). Semua dokumen tagihan dikirimkan melalui surat 

elektronik atau email, sehingga tidak perlu lagi mengingat berapa tagihan yang 

harus dibayar setiap bulan. 

 Sistem sewa yang diberlakukan di PD Pasar Jaya mencakup perjanjian 

hak sewa kios atau tempat penampungan sementara dengan kewajiban 

pembayaran bulanan melalui auto-debit yang bekerja sama dengan bank seperti 

Mandiri dan BRI. Sistem ini bertujuan mempermudah proses pembayaran dan 

mencegah pungutan liar (pungli). Namun, meskipun sistem pembayaran telah 

diotomatisasi, banyak pedagang masih menunggak kewajiban pembayaran sewa 

mereka, yang mengakibatkan peningkatan jumlah piutang yang belum tertagih. 

Faktanya, dengan menggunakan sistem penagihan yang praktis masih saja 

banyak pedagang yang tidak menunaikan kewajibannya membayar iuran 

penyewaan kios atau lahan sehingga menimbulkan utang yang tinggi. Berikut 

adalah data perbandingan piutang antara pedagang dalam dan pedagang luar di 

PD Pasar Jaya Benhil: 

 

Tabel 1.5 Data Pedagang Dalam dan Piutangnya di PD Pasar Jaya Benhil 

 

Sumber: Data Master PD Pasar Jaya Bendungan Hilir 

 

 

 

 

TAHUN JUMLAH PEDAGANG 

DALAM 

PIUTANG 

2022 55 Rp. 9, 663, 590 

2023 62 Rp. 21, 411, 317 

2024 (Terhitung s/d 

Februari) 

66 Rp. 36, 935, 243 
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Tabel 1.6 Data Pedagang Luar dan Piutangnya di PD Pasar Jaya Benhil 

Sumber: Data Master Area 1 K5 – PD Kepala Pasar Jaya Benhil 

Data tabel di atas menunjukkan tingginya peningkatan piutang pedagang 

kaki lima di PD Pasar Jaya Bendungan Hilir  dari tahun 2020 sampai 2023 

hingga mencapai Rp 142.579.548. Meningkatnya jumlah piutang yang belum 

terbayar menandakan adanya permasalahan mengenai rendahnya keberhasilan 

penagihan pada pelaku penyewa kios atau memang kurangnya kesadaran dan 

kedisiplinan pelaku usaha untuk membayarkan kewajibannya atas PD Pasar Jaya 

Bendungan Hilir. Pedagang malam kaki lima di PD Pasar Jaya Bendungan Hilir 

beroperasional pada saat jam malam dan mereka dikenakan biaya sewa perlahan 

dari harga Rp. 165.000 per bulan sampai Rp. 300.000. Harga tersebut 

disesuaikan dengan jumlah sarana yang disewa pedagang. Dari hasil tabel di atas 

jumlah piutang para pedagang luar ke PD PJ Benhil meningkat padahal jumlah 

pedagangnya tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya. 

Sebelumnya PD Pasar Jaya Bendungan Hilir memperlihatkan data master 

bahwa faktor keberhasilan penagihan sewa lapak di PD Pasar Jaya Bendungan 

Hilir sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan dan kerajinan para pedagang dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran sewa setiap bulan. Pada tahun 2015 hingga 

2018, tercatat bahwa kepatuhan pedagang dalam membayar sewa lapak berperan 

penting dalam menjaga stabilitas arus kas dan keberlanjutan operasional 

pasar. [AA7]  Periode ini memperlihatkan bagaimana tingginya tingkat 

pembayaran yang konsisten memberikan dampak positif terhadap pengelolaan 

keuangan pasar. Oleh karena itu, ketertiban pedagang dalam membayar sewa 

secara tepat waktu menjadi indikator utama yang mendasari keberhasilan 

Tahun 
Jumlah Pedagang 

Kaki Lima 
Piutang 

2020 76 Rp 19.470.046 

2021 58 Rp 26.782.500 

2022 62 Rp 56.665.500 

2023 63 Rp 142.579.548 
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penagihan, sehingga pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan ini sangat penting dalam upaya perbaikan ke depannya. 

Menurut Rubiyanto & Beloan (2023) mengartikan bahwa piutang yang 

tidak tertagih menandakan rendahnya efektivitas penagihan dan 

mengindikasikan kelemahan dalam sistem kontrol keuangan perusahaan. Beliau 

menekankan bahwa keberhasilan penagihan bergantung pada disiplin 

pembayaran dari pihak yang memiliki utang dan keefektifan strategi penagihan 

yang diterapkan perusahaan. Hakikat utang menurut Purnamasari & Wijaya 

(2019) piutang adalah piutang atau tagihan yang terjadi dengan persetujuan 

terlebih dahulu dari pihak berelasi yang harus ditagih pada saat jatuh tempo. 

Piutang yaitu tagihan yang dihasilkan dari penjualan barang dan jasa, serta aset 

lainnya, tentu saja melalui kredit dan terjadi piutang. Penyebab piutang dapat 

terjadi karena dilakukannya pembayaran atas transaksi penjualan barang dan 

jasa dan dilunasi atau dilunasi oleh pihak yang berkepentingan setelah tanggal 

penjualan atau pembelian dengan menggunakan kredit yang pelunasannya 

dilakukan secara angsuran. 

Hutang piutang adalah dua komponen yang tidak bisa dihilangkan dalam 

ilmu akuntansi. Keduanya mewakili peran penting dalam operasi bisnis dalam 

hal pendapatan dan pengeluaran dan membantu bisnis menganalisis potensi yang 

menghasilkan pendapatan dari bisnis dan kapasitasnya untuk tumbuh dan 

berkembang. Baik hutang maupun piutang sama-sama tercatat di dalam laporan 

neraca perusahaan. Keduanya biasanya dibayar oleh perusahaan dalam siklus 

akuntansi. Ketika piutang dan hutang tidak dikelola dengan baik, hal itu dapat 

mempengaruhi tidak hanya reputasi kredit perusahaan, tetapi juga stabilitasnya.  

Peningkatan dan penurunan hutang disebabkan sering terjadinya 

pembayaran yang melewati jangka waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan, 

sehingga terjadi penumpukan piutang dan berisiko pada kerugian piutang yang 

belum terbayar dan menjadi ancaman bagi perusahaan yang mengakibatkan 

mengganggu kinerja perusahaan. Masalah penagihan piutang usaha perlu 

mendapat perhatian, agar risiko yang akan timbul dapat dihindarkan sekecil 

mungkin. Manajemen harus aktif mengelola piutang agar piutang yang telah 
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jatuh tempo, agar tidak sampai menghambat kegiatan operasional perusahaan 

(Munandar, 2018). 

Tingginya hutang pedagang yang belum terbayar pada PD Pasar Jaya 

Bendungan Hilir memberikan arti bahwa tingkat keberhasilan penagihan 

piutangnya masih rendah dan akan mempengaruhi secara keseluruhan termasuk 

operasional perusahaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih dalam 

dan perbaikan demi meningkatkan upaya keberhasilan penagihan piutang. 

B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang maka 

ditarik sebuah rumusan masalah yaitu: 

1. Mengapa tingkat keberhasilan penagihan piutang di PD Pasar Jaya 

Bendungan Hilir masih rendah?  

2. Bagaimana upaya meningkatkan keberhasilan penagihan piutang di PD 

Pasar Jaya Bendungan Hilir? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menggali faktor-faktor penyebab keberhasilan penagihan rendah di PD 

Pasar Jaya Bendungan Hilir 

2. Merumuskan upaya meningkatkan keberhasilan penagihan piutang  di PD 

Pasar Jaya Bendungan Hilir 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi PD 

Pasar Jaya Bendungan Hilir dalam meningkatkan keberhasilan penagihan 

piutang. 

  


